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1. Pendahuluan 

 

Di era persaingan global yang ketat ini, 

kesejahteraan karyawan merupakan hal mutlak yang 

menjadi tanggung jawab perusahaan. Faktor utama 

dalam keberhasilan organisasi itu sendiri yaitu 

karyawan. Ketika hak dan kewajiban karyawan 

terpenuhi, kualitas kinerja karyawan akan meningkat 

sehingga visi dan misi perusahaan dapat tercapai 

secara efektif dan efisien.  

Menurut Wibowo (2017:70), Kinerja dapat 

dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan 

dimana suatu proses tentang bagaimana pekerjaan 

berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Maka 

sudah sepantasnya perusahaan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja para 

karyawan karena sumber daya manusia yang 

berkualitas tentu akan memberikan dampak positif 

setiap perusahaan, salah satunya di dunia perbankan.  

Faktor yang mempengaruhi kinerja pada dasar-

nya adalah kemauan kerja karyawan atas kepuasan 

kerja, Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap 

ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan 

prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam 

pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan 

luar pekerjaan. Secara umum pengukuran kepuasan 

kerja dalam karyawan dapat terlihat dari kedisip-

linan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 

dan moral kerja yang ditunjukkan kepada sesama 

rekan kerja ataupun pimpinan serta tingkat turnover 

perusahaan yang relatif kecil agar tujuan perusahaan 

dapat tercapai efektif dan efisien.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah sistem kompensasi, pada dasarnya 

untuk mencapai kepuasan kerja dalam diri karyawan 

yang diinginkan oleh setiap perusahaan, selayaknya 

perusahaan harus memperhatikan penerapan 

kompensasi yang diberikan. faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja adalah kemampuan, faktor 

kemampuan ini merupakan hasil dari pelatihan. 

Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu 

dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan 

secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja 
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yang profesional di bidangnya. Dengan pelatihan 

yang baik, kepuasan kerja karyawan dapat 

meningkat. Oleh sebab itu materi pelatihan yang 

diberikan harus dapat menambah wawasan, pengeta-

huan dan juga pengalaman karyawan sehingga 

karyawan dapat tetap proaktif untuk belajar. Metode 

pelatihan yang diberikan dan instruktur yang 

digunakan tidak membosankan bagi karyawan 

sehingga tidak adanya kejenuhan dalam menjalan-

kan pelatihan dan terdapat kepuasan tersendiri.  

PT Dipo Internasional Pahala Otomotif adalah 

sebuah dealer resmi yang menjalankan 3S yaitu 

Sales, Service dan Sparepart. Sebagai dealer 3S, 

DIPO memiliki layanan penjualan yang lengkap dan 

nyaman disertai fasilitas test drive untuk calon 

konsumennya. Dealer ini dilengkapi berbagai 

produk yang dapat ditawarkan.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

yang peneliti terima dari hasil wawancara dengan 

beberapa karyawan yang bekerjan disana membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompensasi dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Dipo 

Internasional Pahala Otomotif Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening.” 

 

2. Kajian Teoritis 

a. Kompensasi 

Hasibuan (2016) menyatakan kompensasi ada-

lah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Sinambela (2017) menjelaskan 

kompensasi merupakan salah satu alasan dan moti-

vasi utama mengapa karyawan bekerja. Karyawan 

menggunakan seluruh pengetahuan, keterampilan, 

tenaga, waktu, serta komitmennya bukan semata-

mata ingin membaktikan atau mengabdikan diri 

kepada perusahaan, melainkan tujuan lain yang 

ingin diraihnya yaitu mengharapkan imbalan atau 

balas jasa atas kinerja dan produktivitas kerja yang 

telah dihasilkan oleh karyawan.  

Menurut Wibowo (2017) kompensasi merupa-

kan kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau 

jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja dan 

sebagai paket yang ditawarkan organisasi kepada 

pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga 

kerjanya. Sedang Sunyoto (2015) menyatakan 

kompensasi sesuatu yang diterima oleh karyawan 

sebagai balas jasa untuk kerjanya. Namun sebelum 

kompensasi diberikan, terlebih dahulu dilakukan 

proses kompensasi yaitu suatu jaringan berbagai 

proses untuk memberikan balas jasa pada karyawan 

untuk pelaksanaan pekerjaan dan untuk memotivasi 

karyawan agar mencapai tingkat prestasi yang 

diinginkan.  

Kompensasi merupakan  total  dari  semua ha- 

diah yang diberikan organisasi kepada pegawai 

sebagai imbalan atas jasa mereka dan menjadi hal 

yang menarik, mempertahankan, dan memotivasi 

pegawai agar memberikan tenaga dan pikiran yang 

terbaik bagi perusahaan.  

b. Pelatihan  

Pelatihan menurut Widodo (2015) serangkaian 

aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan karyawan secara sistematis sehingga 

karyawan mampu memiliki kinerja yang profesional 

di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran 

yang memungkinkan pegawai melaksanakan 

pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. 

Sedangkan Rachmawati (2017): “pelatihan merupa-

kan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana 

mereka memperoleh atau mempelajari sikap, 

kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku 

spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan”.  

Rivai dan Sagala (2016) menjelaskan pelatihan 

adalah proses secara sistematis mengubah tingkah 

laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemam-

puan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat 

ini dan Sedarmayanti (2015) pelatihan adalah sarana 

yang ditunjukkan sebagai upaya untuk lebih 

mengaktifkan kerja para anggota-anggota organisasi 

yang kurang aktif sebelumnya, mengurangi dampak 

negatif yang dikarenakan kurangnya pendidikan, 

pengalaman yang terbatas atau kurangnya keper-

cayaan diri dari anggota atau kelompok anggota 

tertentu.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka 

dapat disimpulkan yang dimaksud pelatihan dalam 

penelitian ini adalah sarana yang ditunjukkan 

sebagai upaya untuk lebih mengaktifkan kerja para 

anggota-anggota organisasi yang kurang aktif 

sebelumnya, mengurangi dampak negatif yang 

dikarenakan kurangnya pendidikan, pengalaman 

yang terbatas atau kurangnya kepercayaan diri dari 

anggota atau kelompok anggota tertentu.  

c. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap 

ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan 

prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam 

pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan 

luar pekerjaan (Hasibuan, 2016). Sedangkan Siagian 

(2015) menjelaskan kepuasan mempunyai konotasi 

yang beraneka ragam, namun demikian tetap relevan 

untuk mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 

suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat 

positif maupun negatif tentang pekerjaannya. Dan 

Badeni (2017) menyatakan kepuasan kerja merupa-

kan salah satu elemen yang cukup penting dalam 

organisasi. Hal ini disebabkan kepuasan kerja 

personel organisasi dapat mempengaruhi perilaku 

kerja seperti malas, rajin, produktif, dan lain-lain 
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atau mempunyai hubungan dengan beberapa jenis 

perilaku yang sangat penting dalam organisasi.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat 

peneliti simpulkan bahwa kepuasan kerja merupa-

kan suatu sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya dan juga salah satu elemen 

yang cukup penting dalam organisasi yang menjadi 

cara pandang seseorang baik bersifat negatif 

maupun positif dalam pekerjaannya.  

d. Kinerja  

Kinerja atau performance merupakan proses 

untuk mengidentifikasi, mengukur dan mengeva-

luasi kinerja karyawan dalam perusahaan (Bangun, 

2016). Menurut Wibowo (2017): “kinerja dapat 

dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. 

Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana 

pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. 

Namun hasil pekerjaan tersebut juga menunjukkan 

kinerja. Kinerja juga merupakan sebuah hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan 

memberikan kontribusi pada ekonomi”.  

Darmawan (2018) mendenfinikan kegiatan 

penilaian kinerja difokuskan pada usaha mengung-

kapkan kekurangan dalam bekerja untuk diperbaiki 

dan kelebihan bekerja untuk dikembangkan, agar 

setiap karyawan mengetahui tingkat efisiensi dan 

efektivitas kontribusi untuk melaksanakan peker-

jaannya guna mencapai tujuan organisasi non-profit 

yang memperkerjakannya. Sementara Rivai dkk 

(2015) “Penilaian kinerja dapat digunakan untuk 

menekan perilaku yang tidak semestinya diinginkan, 

melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya 

serta pemberian penghargaan, baik yang bersifat 

intrinsik maupun ekstrinsik”.  

Sinambela (2017) mendefinisikan kinerja 

adalah kemampuan karyawan dalam melakukan 

sesuatu keahlian tertentu. Penggunaan kata kinerja 

sendiri terkadang di sama artikan dengan prestasi 

kerja, efektivitas kerja, hasil kerja, pencapaian 

tujuan, produktivitas kerja, dan berbagai istilah 

lainnya. Kinerja karyawan sangatlah penting sebab 

dengan kinerja inilah akan diketahui seberapa jauh 

kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas 

yang dibebankan kepada setiap karyawan. Untuk 

itulah diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan 

terukur serta ditetapkan secara bersama-sama untuk 

dijadikan sebagai acuan.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 

atau tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksa-

nakan tugas yang dibebankan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

 

3. Metodelogi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer seluruh karyawan PT Dipo 

Internasional Pahala Otomotif yang berjumlah 97 

karyawan. Untuk menguji pengaruh variabel 

intervening maka digunakan metode analisis jalur. 

Analisis jalur merupakan perluasan analisis regresi 

linier berganda. Penggunaan analisis regresi untuk 

menaksir hubungan kausualitas antar variabel yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Adapun kerangka penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Model analisis regresi berganda: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Y = a + Z + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y:  Kinerja karyawan 

X1: Kompensasi 

X2: Pelatihan 

Z:   Kepuasan kerja 

(a: Konstanta, b: Koefisien regresi, e: Standar error) 
 

4. Hasil dan Pembahasan  

a. Uji Validitas 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah dengan ketentuan jika rhitung > rtabel 

(0,361) atau nilai sig < 0,05 maka item pernyataan 

dianggap valid:  

Tabel 1. 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 



Jurnal ekonomika Universitas Almuslim Bireuen – Aceh 

Vol.XIII  No.2 •  September 2021 
ISSN : 2086-6011          

ESSN: 2808-988X 

 

Jam’an Amadi | Pengaruh Kompensasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan .....  4 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat seluruh 

rhitung pernyataan memiliki nilai lebih besar dari 

rtabel sehingga diperoleh hasil bahwa semua 

pernyataan kuesioner adalah valid dan layak 

digunakan dengan nilai tertinggi.  

b. Uji Reliabilitas  

Cara pengukuran reliabilitas adalah seluruh 

item pernyataan yang telah valid dimasukan dan 

diukur koefisien Cronbach’s Alpha.  

Tabel 2 Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

instrumen dikatakan reliable karena nilai koefisien 

Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 (α ≥ 0,6) 

sehingga jawaban yang diberikan responden dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan (reliable). Dengan 

demikian maka instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini handal  

c. Hasil Analisis  

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda 

dapat dilihat pada kedua tabel persamaan dibawah 

berikut ini :  

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan I 

 

Pada tabel diatas, diketahui Unstandardized 

Coefficeints bagian B diperoleh persamaan regresi 

linier berganda pertama yaitu dengan rumus berikut  

Z = α + b1X1 + b2X2 + e  

Z = 10,282 + 0,441 X1 + 0,384 X2 + e  

Konstanta (α) = 10,282 menunjukkan, jika nilai 

variabel kompensasi dan pelatihan kerja bernilai 0 

maka kepuasan kerja karyawan adalah tetap sebesar 

10,282. Koefisien b1 = 0,441 menunjukkan bahwa 

variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0,441. Artinya setiap 

peningkatan aspek kompensasi sebesar 1 satuan, 

maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,441. Koefisien b2 = 0,384 menunjukkan 

bahwa variabel pelatihan kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 0,384. 

Artinya setiap peningkatan pelatihan kerja sebesar 1 

satuan, maka kepuasan kerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,384.  

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan 2 

 
Pada Unstandardized Coefficeints bagian B diper-

oleh persamaan regresi linier berganda pertama 

yaitu dengan rumus berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + Z + e  

Y = 5,291 + 0,300 X1 + 0,265 X2 + 0,194 + e  

Berdasarkan persamaan kedua diatas maka 

dapat di-uraikan dibawah nilai konstanta (α) = 5,291 

menun-jukkan, jika nilai variabel kompensasi, 

pelatihan kerja dan kepuasan kerja bernilai 0 maka 

kinerja karyawan adalah tetap sebesar 5,291. 

Koefisien b1 = 0,300 menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan se-besar 0,300. Artinya setiap 

peningkatan aspek kompensasi sebesar 1 satuan, 

maka kinerja karya-wan akan meningkat sebesar 

0,300. Koefisien b2 = 0,265 menunjukkan bahwa 

variabel pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0,265. Artinya setiap 

peningkatan pelatihan kerja sebesar 1 satuan, maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,265.  

Koefisien Z = 0,194 menunjukkan variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,194. Artinya setiap peningkatan 

kepuasan kerja sebesar 1 satuan, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,194.  

Secara keseluruhan hasil temuan menunjukkan 

bahwa dalam jangka pendek variabel gini rasio dan 

jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan, 

sedangkan dalam jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan kabupaten/kota di Aceh. . Hal 

ini dapat dilihat dari aspek kualitas pertumbuhan 

penduduk yang mana Pertumbuhan penduduk yang 

berakibat positif apabila pertumbuhannya dapat 

mendorong pembangunan ekonomi, artinya ketika 

terjadi peningkatan jumlah penduduk dapat me-

mungkinkan bertambahnya tenaga kerja yang 

mampu mendorong sektor produksi untuk mening-

katkan kegiatan perekonomian.  

Kelemahan penelitian ini adalah jumlah tahun 

lebih kecil dibandingkan dengan jumlah 

kabupaten/kota. Hal ini terjadi karena banyak daerah 

hasil pemekaran yang tidak memiliki data. Sehingga 

digunakan tada tahunan. Data kuartalan juga tidak 

tersedia terutama untuk data penduduk. Bagi peneliti 

selanjutnya jika ingin meneliti dibidang yang sama, 

disarankan untuk menggunakan variabel penelitian 

yang lebih banyak, sehingga dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik. variabel lain 

misalnya: pendidikan, IPM serta memperluas 
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sampel misalnya: quartalan atau data bulanan serta 

bisa memperpanjang range tahunnya. 

d. Analisis Jalur (Path Analysis)  

Hasil analisis jalur variabel Kompensasi dapat 

dilihat gambar dibawah: 

 

Gambar 2. Analisis Jalur X1 Terhadap Y Dengan Z 

sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat 

bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa kompen-

sasi (X1) dapat berpengaruh langsung terhadap 

kinerja karyawan (Y) dan dapat juga berpengaruh 

tidak langsung melalui kepuasan kerja (Z) sebagai 

intervening. Besarnya pengaruh langsung adalah 

0,300 sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung 

P2 x P3 = (0,441 x 0,194) = 0,0856. Total pengaruh 

X1 (Kompensasi) terhadap Y = 0,300 + 0,0856 = 

0,3856. Hasil analisis jalur variabel Pelatihan kerja 

dapat dilihat pada gambar dibawah: 

 

Gambar 3. Analisis Jalur X2 Terhadap Y Dengan Z 

sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat 

bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan 

kerja (X2) dapat berpengaruh langsung terhadap 

kinerja karyawan (Y) dan dapat juga berpengaruh 

tidak langsung melalui kepuasan kerja (Z) sebagai 

intervening.  

Besarnya pengaruh langsung adalah 0,265 

sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung P2 x 

P3 = (0,384 x 0,194) = 0,0745. Total pengaruh X2 

(Pelatihan kerja) terhadap: Y = 0,265 + 0,0745 = 

0,3395.  

Kesimpulan  

1. Kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT Dipo Internasional 

Pahala Otomotif. 

2. Kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT Dipo 

Internasional Pahala Otomotif. 3. Kompensasi 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT Dipo Internasional Pahala 

Otomotif melalui kepuasan kerja.  

3. Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT Dipo Internasional 

Pahala Otomotif.  

4. Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT Dipo 

Internasional Pahala Otomotif.  

5. Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT Dipo Internasional 

Pahala Otomotif melalui kepuasan kerja.  

6. Kompensasi, pelatihan dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT Dipo Internasional Pahala 

Otomotif. 
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